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Abstract: Evaluation is an assessment process carried out to obtain an overview of the success
of an action. Evaluation departs from the assumption that to determine the feasibility of a
program, evaluators can compare what should be expected to happen (standards) with what
happens. Gap evaluation is intended to find out the level of conformity between the standards
that have been determined in the program and the reality of the program that has been carried
out. Standards are criteria that have been developed and set with effective results. The purpose
of this study is to find out more clearly on interpersonal communication skills with teachers. The
method used is mixed method with sequential research design. The instrument used was an
evaluation of interpersonal communication skills with teachers with a total of 56 question items.
The results showed that the evaluation of interpersonal communication skills with teachers
showed a mean value of 6.161 which included a very good category. While the average result of
evaluating interpersonal communication skills with teachers is 334.3 or 85.28%, so it is in the
very good category.

Keywords: Evaluation, Gap Model, Interpersonal Communication, Teacher Performance

Abstrak: Evaluasi merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
tentang keberhasilan suatu tindakan. Evaluasi berangkat dari asumsi bahwa untuk mengetahui
kelayakan suatu program, evaluator dapat membandingkan antara apa yang seharusnya
diharapkan terjadi (standar) dengan apa yang terjadi. Evaluasi kesenjangan dimaksudkan untuk
mengetahuai tingkat kesesuaian antara standar yang sudah ditentukan dalam program dengan
kenyataan dari program yang sudah dilakukan. Standar merupakan kriteria yang telah
dikembangkan dan ditetapkan dengan hasil yang efektif. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui lebi jelas pada keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru. Metode yang
digunakan digunakan yaitu metode campuran dengan desain penelitian sekuensial. Instrumen
yang digunakan adalah evaluasi keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru dengan
jumlah 56 item pertanyaan. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa evaluasi
keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru menunjukkan nilai mean sebesar 6.161
yang termasuk kateori sangat baik. Sedangkan hasil rata-rata evaluasi keterampilan komunikasi
interpersonal dengan guru sebesar 334,3 atau 85,28%, sehingga masuk kategori sangat baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Model Kesenjangan, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Guru

Pendahuluan

Evaluasi merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
tentang keberhasilan suatu tindakan (Anwar, 2021). Selain itu, suatu proses sistematis untuk
menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, kerja, proses, orang, objek dan lain
sebagainya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penelitian (Magdalena, Ridwanita, & Aulia,
2020). Dalam konteks ini yaitu guru bimbingan dan konseling dievaluasi layanan BK yang sudah
dilakukannya. Tujuan evaluasi yaitu guna menentukan nilai suatu program, berbagai kegiatan
dalam program tersebut dan staf yang ikut terlibat dalam program tersebut lalu diambil keputusan
atau tindakan dimasa yang akan datang (Winingsih, 2021). Tujuan yang sudah ditetapkan
kemudian dikorelasikan dengan standar ideal yang berdasarkan standar kemampuan dan
keterampilan peserta didik ( SKKPD). Fungsi dari evaluasi adalah menialai antara kesesuaian
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program, pelaksanaan yang dilaksanakan oleh guru BK dan hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan proogram BK disekolah

Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai evaluasi keterampilan komunikasi
interpersonal dengan guru. Evaluasi dalam hal ini temasuk dalam jenis evaluasi model
kesenjangan/diskrepansi. Evaluasi model ini diperkenalkan pertama kali oleh Malcolm Provus.
Model evaluasi diskrepansi yaitu proses manajemen informasi yang menekanan perhatian pada
pelaksanaan program yang berkelanjutan (Ernawati & Arifianto, 2023). Selain itu, menurut Provus
dalam (Fauzobihi & Supriyati, 2021) evaluasi model diskrepansi yaitu untuk mengetahui tingkat
kesesuaian antara standar yang telah ditentukan dalam program dengan kinerja aktual program.

Menurut (Fa’'uzobihi, Tjalla, & Indrajit, 2021) evaluasi berangkat dari asumsi bahwa untuk
mengetahui kelayakan suatu program, evaluator dapat membandingkan antara apa yang
seharusnya diharapkan terjadi (standar) dengan apa yang terjadi. Model evaluasi kesenjangan/
diskrepansi memanfaatkan yang telah diuji dan umum diterima untuk digunakan dalam
mengevaluasi program akademik sehingga model ini sangat tepat digunakan dalam bidang
pendikan an pembelajaran (Mustafa, 2021).

Evaluasi kesenjangan dimaksudkan untuk mengetahuai tingkat kesesuaian antara
standar yang sudah ditentukan dalam program dengan kenyataan dari program yang sudah
dilakukan. Standar merupakan kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan dengan hasil
yang efektif (Fa’'uzobihi et al., 2021).

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia telah mengeluarkan standar dan kriteria
mengenai evaluasi kinerja konselor profesional yang diadopsi dari The South Caroline Guidance
and Counseling Program. Terdapat 6 standar dan 15 kriteria evaluasi bimbingan dan konseling
komperhensif. Salah satunya yaitu keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru.

Layanan program bimbingan dan konseling daat berjalan dengan efektif apabila seluruh
elemen sekolah saling berkolaborasi dalam mewujudkan sekolah yag bekualitas (Delvino & Bahri,
Syaiful, 2022). Salah satunya dengan guru mata pelajaran. Kolaborasi melibatkan guru mata
pelajaran maupun guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor yang bekerja sama pada bidang
keterampilan komunikasi interpersonal, sehingga siswa mampu mengakomodasi membina
pertemanan, terampil komunikasi tidak hanya dengan teman melainkan kepada seluruh personil
lingkungan sekolah (Hastian, 2014).

Guru bimbingan dan konseling berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam upaya
memperoleh informasi tentang siswa mengenai prestasi belajar, kehadiran dan pribadinya,
membantu menyelesaikan permasalahan siswa serta mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan
yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran. Komunikasi interpersonal dengan guru bertujuan
untuk mendapatkan informasi penting mengenai siswa dan menangani permasalahan yang
dialaminya (Delvino & Babhri, Syaiful, 2022). Evaluasi komunikasi interpersonal dengan guru
dilakukan sekedar lisan antara guru BK dan guru mata pelajaran tanpa adanya laporan secara
tertulis.

Laporan evaluasi keterampilan interpersonal dengan guru merupakan sebuah tanggung
jawab kepada seluruh stakeholder sekolah. Dalam hal ini dipaparkan mengenai kesenjangan
yang terjadi pada layanan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian evaluasi keterampilan
komunikasi interpersonal dengan guru. Evaluasi ini menggunakan metode evaluasi kesenjangan
atau diskrepansi guna mengetahui kondisi yang diharapkan dengan kondisi di lapanagan.
Laporan sangat tepat dalam menentukan mutu pendidikan, sehingga semua informasi, layanan
dan pembelajaran dilakukan dengan efektif, efisien dan akuntabel (Fitriadi, Marsidin, & Sabandi,
2020).

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode campuran dengan memakai desain
sekuensial. Metode penelitian ini menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif
(Azhari, Afif, Kustati, & Sepriyanti, 2023). Selain itu, metode ini melibatkan pengumpulan serta
evaluasi data kuantitatif pada langkah pertama selanjutnya pada langkah kedua mengkoleksi
serta mengevaluasi data kuantitiatif (Ana Mufidah, Novi Puspitasari, Khanifatul Khusna, & Imam
Suroso, 2024). Dalam penelitian ini seorang peneliti pertama melakukan penelitian secara
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kuantitatif dan menganalisis hasilnya dan kemudian menyusun hasil untuk menjelaskan secara
detail dengan penelitian kuantitatif (Eka Kurniawan et al., 2020). Skala yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala interval. Skala interval yaitu alat untuk mengukur
data yang menghasilkan rentang niali yang telah ditentukan dan memiliki makna yang
dimungkinkan untuk dilakukan pengujian dengan alat uji statistik parametrik (Pudyastuti &
Saputra, 2021). Selain itu, skla interval dapat dikatakan skala pengukuran dengan nilai nol atau
tidak ada batasan sehingga terdapat pergeseran pengukuran seseuai denan keinginan individu
yang di inginkan (Marhawati et al., 2022).

Dari data kuantitatif yang didapatkan maka dianalisis dan dilakukan perumusan untuk
mengumpulkan data kualitatif dengan focus group disscussion (FGD). FGD vyaitu suatu cara
mengumpulkan informasi mengenai sautu permasalahan tertentu yang spesifik dengan melalui
diskusi terfokus pada sebuah kelompok (Fadilla, Aisyah, Kom, & Kom, 2022). Selain itu, FGD
adalah diskusi kelompok yang membahas mengenai isu yang terfokus. Selain itu, FGD adalah
suatu proses mengumpulkan informasi dari permasalahan yang memiliki spesifikasi tertentu
(Dewi Idah Kusuma, 2020). Penelitian ini dilakukan di sekolahan SMA Brawijaya Smart School
Kota Malang. Sasaran dalam penelitian yaitu guru bimbingan dan konseling yang menjadi subjek
penelitian. prosedur yang digunakan yaitu menggunakan medel kesenjangan.

Instrumen yang digunakan peneliti merupakan instrumen evaluasi keterampilan
komunikasi interpersonal dengan guru. Instrumen yag digunakan mengacu pada standar dan
kriteria evaluasi kinerja konselor profesional yang mengacu pada ABKIN, dimana instrumen yang
digunakan sudah melalui validitas dan reliabilitas. Iltem pertanyaan pada instrumen ini sejumlah
56 item dengan skala interval yang terbagi menjadi 3 diantaranya nilai 1-3 (belum
diimplementasikan), nilai 4-5 (sudah diimplementasikan sebagian), dan nilai 6-7 (sudah
diimplementasikan sepenuhnya). Setalah dilakukan analisis maka dibuat rubrik wawancara yang
disusun berdasarkan hasil instrumen yang telah diisi guru BK. Teknik analsisi yang digunakan
yaitu analisis data tabulasi kategori nilai dan di analisis deskriptif.

Hasil dan Diskusi

Dari data penelitian yang diambil menggunakan instrumen evaluasi keterampilan
komunikasi interpersonal dengan guru. Data yang didapatkan dihitung total nilaiya dan interval
yang tersedia. Rincian dari hasil pengisian instrumen dan hasil analisis data dapat dilihat pada
gambar 3 serta tabel 1 dan 2.
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Gambar 1. Distribusi Plot Guru BK 1
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Gambar 2. Distribusi Plot Guru BK 2

2
‘»
C
)
O

N

S 5.5 6 6.5

GBK 3

Gambar 3. Distribusi Plot Guru BK 3
Tabel 1. Hasil Uji Mean, Median, SUM dan Normalitas

Descriptive Statistics

GBK1 GBK 2 GBK 3
Valid 55 56 56
Missing 1 0 0
Median 6.000 6.000 6.000
Mean 5.909 5.875 6.161
Std. Deviation 1.206 1.389 0.565
Shapiro-Wilk 0.766 0.767 0.734
P-value of Shapiro-Wilk <.001 <.001 <.001
Minimum 1.000 3.000 5.000
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Descriptive Statistics

GBK1 GBK 2 GBK 3
Maximum 7.000 7.000 7.000
Sum 711.000 701.000 669.000

Tabel 2. Hasil Analisis Data Evaluasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal dengan Guru

No Nama Total Nilai
Silvianingsi, S.Psi., M.Pd 329 atau 83,93% (SB)
Murtiningtyas Nuswantari, S.Pd 329 atau 83,93% (SB)
Agus Salim, S.Pd 345 atau 88,01% (SB)
Rata-Rata Hasil Evaluasi 334,3 atau 85,28% (SB)

Dari hasil pengujian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Guru BK 1
didapatkan hasil mean sebesar 5.909 dan median 6 dan distribusi plot mengarah ke kanan. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa dapat dikatakan sangat baik karena sebagaian besar sudah
dilaksanakan sepenuhnya dan sedikit yang belum atau masih berjalan; Guru BK 2 didapatkan
hasil mean sebesar 5.875 dan median 6 dan distribusi plot mengarah ke kanan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dapat dikatakan sangat baik karena sebagaian besar sudah dilaksanakan
sepenuhnya dan sedikit yang belum atau masih berjalan; dan Guru BK 3 didapatkan hasil mean
sebesar 6.161 dan median 6 dan distribusi plot mengarah ke kanan. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa dapat dikatakan sangat baik karena sebagaian besar sudah dilaksanakan sepenuhnya
dan sedikit yang belum atau masih berjalan.

Dari hasil analisis data evaluasi keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru
dihasilkan bahwa dihasilkan rata-rata keseluruhan dari hasil instrumen mean sebesar 6.161 dan
median 6 dan distribusi plot mengarah ke kanan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dapat
dikatakan sangat baik karena sebagaian besar sudah dilaksanakan sepenuhnya dan sedikit yang
belum atau masih berjalan. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa layanan keterampilan
komunikasi interpersonal dengan guru sudah dapat dikatakan sangat baik. Sedangan data
kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan teknik focus group discussion. Focus group
discussion dilakukan melalui diskusi tanya jawab antara peneliti dengan guru BK disekolah.
Setelah data kuantitatif dan data kualitatif dihubungkan maka dilakukan pembahasan terkait hasil
yang diharapkan dengan kondisi yang sebenarnya dilapangan.

Evaluasi di SMA BSS sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru BK khusunya dalam
pembelajaran. Apabila data evaluasi dibutuhkan untuk kepentingan sebagai penunjang kinerja
maka data tersebut dapat dilaporkan pada guru yang bersangkutan dengan beberapa ketentuan
khususnya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Kendala dalam melakukan evaluasi
dikarenakan perlunya penyesuaian kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka yang perlu
didiskusikan. Selaian itu, rasa sungkan disaat adanya problem mengenai siswa (point) untuk
menjembatani guru dengan siswa karena mungkin terdapat miskomunikasi. Dengan kendala
yang dihadapi dari giri BK masih bisa di kondisikan.

Untuk laporan keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru secara tertulis belum
dilakukan dikarenakan diakhir tahun ada layanan prima yang akan disampaikan disitu. Evaluasi
layanan yang ada di SMA BSS terdapat 2 yaitu evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses
dilakukan pada saat pembelajaran baik dari siswa maupun dari guru. Sedangkan hasil
disingkronkan dengan tujuan selanjutnya dibuat instrumen dan membuat rubrik penilaian untuk
mengetahui ketercapaian layanan yang usdah diberikan.

Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan proses bertukar informasi antar individu melalui lambang, tanda
dan tingkah laku (Hosaini & Kamiluddin, 2021). Selain itu, menurut (Evanne, Adli, & Ngalimun,
2021) komunikasi adalah sebuah kejadian sosial yang terbentuk ketika individu berinteraksi
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dengan individu lainnya. Proses komuniksasi dapat terjadi dalam diri inndividu, orang lain dan
beberapa kumpulan manusia dalam suatu proses sosial. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila
mana pesan yang disampaikan sama dengan makna yang menyampaikan dan sesuai harapan
si komunikator (Dwi Ariyani, Hadiani, & Bandung, 2020). Komunikasi interpersonal dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu diantaranya yaitu untuk menyampaikan informasi, pengalaman,
pengembangan simpati, kerjasama, pengembangan motivasi, pengungkapan perasaan dan ide
serta pemahaman mengenai individu lain(Suzanna, Anastasya, & Amalia, 2022).

Komunikasi interpersonal merupakan keterampilan komunikasi yang baik yang harus
dimiliki setiap individu guna membangun hubungan baik dan umpan balik secara langsung
(Pendidikan & Konseling, 2023). komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan dalam menjalani
hidup melalui proses saling terbuka antara komunika dan komunikator dengan komunikasi yang
efektif akan memberikan dampak atau umpan balik yang baik.

Salah satu hal terpenting dalam melakukan sosial seseorang yaitu bagaimana individu
memiliki keterampilan komunikasi interpersoal (Endah, Eti Rohaeti, & Supriatna, 2021).
Keterampilan komunikasi interpersonal dapat dikatakan sebagai keterampilan komunikasi antar
individu dengan individu dengan lamgsung, dimungkinkan setiap individu dapat menangkap
rekasi individu lainya secara langsung (Kusumo & Jatmika, 2020). Selain itu, keterampilan
komunikasi interpersonal yaitu keterampilan yang dimiliki setiap individu untuk mengatur
hubungan iterpersonal dalam berkomunikasi (Permatasari, 2020). Keterampilan komunikasi
interpersonal dimana individu mampu mengungkapkan perasaan serta ide yang dimiliki dengan
terbuka kepada individu lain (Mulyani, Hernawati, & Ali, 2021).

Terdapat beberapa keterampilan dasar dalam keterampilan komunikasi interpersonal
yaitu: keterampilan menyampaikan pesan, keterampilan menerima pesan, keterampilan
menangkap pesan dalam bentuk non verbal (Utomo & Harmiyanto, 2016). Hal ini harus dimiliki
setiap individu dalam komunikasi efektif dengan individu lain atau lingkungan. Ada lima sikap
pendukung dalam keterampilan komunikasi interpersonal yang baik antara lain sebagai berikut:
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Nurhanifa & Effendi, 2022).
Dalam menyampaikan pesan kepada individu lain harus jelas, saling terbuka. Keterbukaan akan
meminimalisir terjadinya miskomunikasi serta menciptakan kedekatan, pengertian, menghargai
dan saling percaya. Keterampilan komunikasi interpersonal ditandai dengan adanya kemampuan
untuk memahami, mengungkapkan pikiran dan perasaan secara jelas dan tepat, penerimaan dan
saling memberikan dukungan serta mampu memecahkann konfik baik antar pribadi maupun
dalam komunikasi (Oktaviana & Wiryosutomo, 2022).

Terdapat beberpa fungsi dari komunikasi interpersonal anta lain: memenuhi kebutuhan
sosial dan psikologi, membangun kesadaran, siap menghadapi sosial, terjalin hubungan dengan
individu lain, mendapatkan informasi yang banyak dan mampu mempengaruhi individu lain atau
dipengaruhi (Gumilang, 2015).

Evaluasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Evaluasi dapat dikatakan sebagai upaya untuk mendokumentasikan serta melakukan
penilaian mengenai apa yang terjadi. Evaluasi penting dilakukan karena hal ini mengenai proses
input data dan untuk mengtahui kualitas kinerja disuatu lembaga tertentu. Selain itu, evaluasi juga
menjadi sebagai bahan acuan untuk mengambil keputusan dimasa yang akan datang supaya
akan berjalan sesuai yang diharapkan. Evaluasi yang dilakuan berdasarkan pertimbangan dan
memiliki standar serta kriteria yang sudah ditentukan (Gumilang, 2015).

Evaluasi perlu dilakukan untuk melihat seberapa jauh kinerja guru BK disekolah salah
satunya mengenai keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru. Guru BK yang tidak
memiliki keterampilan komunikasi interpersonal akan menjadi faktor penghambat dalam
melakukan atau memberikan layanan bimbinga dan konseling yang profesional. Selain itu,
keterampilan komunikasi interpersonal menjadi salah satu kunci tercapainya semua layanan
yang diberikan sehingga guru BK harus memilik keterampilan interpersonal supaya memberikan
layanan yang profesional serta untuk mendapatkan informasi tambahan guna mendukung
layanan yang diberikan.

Hasil evaluasi yang sudah dilakukan akan menjadi bahan pertimbangan bagi seorang
guru BK sekolah untuk menyusun atau merancang strategi-strategi tindak lanjut dalam

TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 8, No. 2, Oktober, (2024), pp. 179-187
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index



https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index

Rosyid Arfan Gustama, Nur Hidayah, & Yulianti Hotifah 185

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal. Dengan mengembangjkan
keterampilan komunikasi interpersonal guru dapat mengatasi problem-problem serta melakukan
upaya perbaikan kelemahan pada beberapa faktor yang akan terjadi. Selain itu seorang guru BK
dapat mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang akan menunjang keterampilan guru BK.

Hasil Analisis Model Diskrepansi

Berdasarkan data kuantitatif dari instrumen dan data kualitatif dari focus group discussion,
ditemukan beberapa kesenjangan antara keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru
yang mengacu pada standar yang telah ditetapkan, antara lain:
1. Keterbukaan komunikasi dengan guru.

Kesenjangan: komunikasi yang dilakukan masih memiliki rasa sungkan terhadap
guru. Apabila hal ini untuk kebaikan siswa atau mengmbangkan potensi siswa maka perlu
adanya komunikasi interpersonal dengan guru.

2. Pelaksanaan Evaluasi ketampilan komunikasi interpersonal dengan guru

Kesenjangan: menjalin komunikasi interpersonal dengan guru harus dilakukan pada
saat apapun dalam lingkup sekolah, bukan hanya ketika siswa memiliki permasalahan
dengan mata pelajaran sehingga dengan menjalin komunikasi setiap saat dapat membantu
mengembangkan potensi dan menyelesaika permasalahannya.

3. Interpretasi Hasil Evaluasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal Dengan Guru

Kesenjangan: guru BK perlu melakukan evaluasi dan membicarakan hasil evaluasi
dengan guru mata pelajaran untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran.

4. Laporan Hasil ilan Komunikasi Interpersonal Dengan Guru

Kesenjangan: guru BK perlu menuliskan semua hasil evaluasi secara tertulis. Hal ini
bertujuan sebagai masukan untuk layanan berikutnya serta menjadi arsip atau
pendokumentasian data perkembangan layanan. Sehingga dari laporan tertulis ini dapat
disampaikan kepada stakeholder terkait yang selanjutnya akan ditindak lanjuti.

5. Koordinator, Pengawas dan Evaluator dari Ahli Bimbingan dan Konseling
Kesenjangan: guru BK perlu bekerja sama dengan dosen atau ahli BK dalam
pelaksanaan evaluasi dan supervisi BK, sehingga terdapat pengawasan sesuai bidangnya.
Berdasarkan hasil analisis, direkomendasikan beberapa solusi untuk mengatasi
kesenjangan yang terjadi, antara lain guru BK lebih aktif dalam komunikasi interpersonal dengan
guru mata pelajaran, komunikasi interpersonal dengan guru harus selalu dikomunikasikan untuk
mengmebangkan potensi siswa, setiap melakukan komunikasi interperosnal dengan guru untuk
segera ditulis sehingga dapat menjadi arsip serta untuk laporan kepada stakeholder, guru BK
perlu adanya kolaborasi dengan evaluator dan ahli Bimbingan dan konseling untuk memberikan
masukan dan arahan dalam memberikan layanan.

Simpulan

Hasil instrumen evaluasi keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru yang
didapatkan maka dapat disimpulkan sebgai berikut: Evaluasi guru bimbingan dan konseling
sudah berjalan dengan sangat baik, khususnya dalam keterampilan komunikasi interpersonal
dengan guru. Akan tetapi evaluasi yang dilakukan masih belum terdapat laporan secara tertulis,
Hasil evaluasi keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru menunjukan bahwa rata-rata
nilai yang didapatkan sebesar 85,28% sehingga dapat dikatakan masuk kategori sangat baik,
Keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru di SMA BSS telah terlaksana dengan sangat
baik, Kendala yang dihadapi selama ini masih dapat dikondisikan oleh guru BK akan tetapi
terdapat beberapa hal yang masih kurang seperti adanya rasa sungkan, Laporan evaluasi
keterampilan komunikasi interpersonal dengan guru belum ada laporan secara tertulis
dikarenakan laporan akan disampaikan pada layanan prima yang diadakan oleh sekolah.
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